BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Pengoperasian mesin bubut dalam pembuatan ulir pada batang logam
melibatkan beberapa tahapan kritis yang masing-masing memiliki risiko yang
berbeda. Tahapan persiapan material dan pengaturan mesin memerlukan perhatian
moderat, dengan potensi bahaya dari tangan terjepit dan salah pengaturan kecepatan
yang dapat menyebabkan cedera atau kerusakan alat. Risiko substansial muncul
pada pemotongan awal dan pembuatan ulir, dimana pecahan logam dan alat
pemotong yang patah dapat menimbulkan bahaya serius. Pemeriksaan dan finishing
serta pembersihan mesin menunjukkan risiko moderat, yang memerlukan
pengendalian untuk menghindari kontak dengan permukaan panas. Pengendalian
yang efektif harus diterapkan untuk setiap tahapan, dengan fokus pada penggunaan
alat pelindung yang sesuai dan prosedur kerja yang aman.

Dalam pengoperasian mesin frais untuk pelubangan logam aluminium,
risiko moderat teridentifikasi pada persiapan material, pengaturan mesin, dan
pengangkatan material, dengan potensi bahaya dari tangan terjepit dan salah
pengaturan kecepatan yang memerlukan perhatian. Risiko substansial muncul pada
pemotongan awal dan pelubangan, dimana pecahan logam dan alat potong yang aus
atau patah dapat menyebabkan bahaya serius. Pembersihan mesin memiliki risiko
trivial, tetapi tetap penting untuk menjaga kebersihan area kerja. Upaya
pengendalian harus mencakup penggunaan alat pelindung, teknik pemotongan yang
tepat, dan prosedur yang aman untuk meminimalkan risiko di setiap tahapan.

Pada pengoperasian mesin bor untuk pelubangan kayu, risiko moderat
terkait dengan pengaturan kecepatan dan pelubangan awal, dengan potensi bahaya
dari pecahan kayu dan kesalahan pengaturan yang memerlukan perhatian. Risiko
substansial muncul selama proses pelubangan jika alat potong tumpul atau patah,
yang dapat mengakibatkan cedera serius. Pembersihan mesin menunjukkan risiko
trivial, tetapi penting untuk menghindari cedera ringan selama proses ini.
Pengendalian risiko harus fokus pada penggunaan peralatan yang tepat,

pemeliharaan alat yang baik, dan prosedur kerja yang aman.



Dalam pengoperasian mesin gerinda untuk penghalusan kayu, risiko
moderat terkait dengan persiapan material dan pengaturan mesin, dengan potensi
bahaya dari tangan terjepit dan salah pengaturan kecepatan. Risiko substansial
muncul dari kontak langsung dengan batu gerinda yang berputar, yang dapat
menyebabkan cedera serius. Pembersihan mesin dan area kerja menunjukkan risiko
trivial, namun tetap penting untuk menghindari cedera ringan. Pengendalian risiko
harus mencakup penggunaan pelindung tubuh yang sesuai dan teknik kerja yang
aman untuk meminimalkan potensi bahaya.

Pada pengoperasian mesin potong untuk pemotongan besi, risiko moderat
terkait dengan persiapan material, pengaturan mesin, dan pengangkatan material,
dengan potensi bahaya dari tangan terjepit dan kesalahan pengaturan. Risiko
substansial muncul dari terjadinya kickback atau pergerakan material tiba-tiba, yang
dapat menyebabkan cedera serius. Pembersihan mesin dan area kerja menunjukkan
risiko trivial, tetapi tetap perlu dilakukan dengan hati-hati. Pengendalian risiko
harus fokus pada pengaturan mesin yang tepat, penggunaan pelindung yang sesuai,
dan prosedur kerja yang aman.

Pengoperasian mesin las untuk pengelasan plat besi menunjukkan risiko
moderat pada pengaturan mesin dan pembersihan, dengan potensi bahaya dari
pengaturan arus listrik yang tidak sesuai dan kontak dengan bagian panas atau
tajam. Risiko substansial muncul dari paparan sinar ultraviolet, percikan api, dan
gas berbahaya selama pemanasan, pengelasan, dan pengendalian gas. Pengendalian
risiko harus mencakup penggunaan perlindungan mata, pelindung tubuh, ventilasi
yang baik, dan prosedur kerja yang aman untuk melindungi operator dari bahaya

yang serius.

6.2. Saran
Berdasarkan analisis risiko dari pengoperasian berbagai mesin di
laboratorium proses produksi, berikut adalah saran untuk meningkatkan
keselamatan dan kesehatan kerja:
1. Pastikan semua operator mesin mendapatkan pelatihan yang memadai tentang
cara mengoperasikan mesin dengan aman, termasuk prosedur darurat dan

penggunaan alat pelindung diri (APD).



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Berikan pendidikan berkala tentang bahaya spesifik terkait setiap mesin dan
teknik pencegahan yang harus diterapkan.

Lakukan pemeriksaan rutin pada semua mesin untuk memastikan bahwa semua
komponen berfungsi dengan baik dan tidak ada kerusakan yang dapat
menimbulkan risiko.

Terapkan jadwal pemeliharaan berkala untuk mencegah kerusakan alat yang
dapat menyebabkan kecelakaan.

Pastikan penggunaan alat pelindung diri seperti pelindung wajah, masker,
sarung tangan, dan pakaian tahan api sesuai dengan jenis mesin dan potensi
bahaya.

Pasang pelindung yang sesuai pada mesin untuk mencegah kontak langsung
dengan komponen yang bergerak atau panas.

Tetapkan dan patuhi prosedur operasional standar (SOP) untuk setiap jenis
mesin, termasuk langkah-langkah pencegahan dan tindakan darurat.

Pastikan semua pengaturan mesin dilakukan dengan benar sesuai spesifikasi
teknis untuk menghindari kesalahan yang dapat menyebabkan bahaya.

Jaga kebersihan area kerja dengan rutin membersihkan sisa material dan
serpihan untuk mencegah kecelakaan.

Atur alat dan material dengan rapi untuk mengurangi risiko kecelakaan akibat
terjatuhnya benda atau terjepit.

Pastikan ventilasi yang memadai di area pengelasan dan pemotongan untuk
mengurangi paparan gas berbahaya.

Gunakan alat pelindung yang sesuai dengan jenis bahaya, seperti pelindung
mata untuk pengelasan dan pelindung tangan untuk pemotongan.

Tetapkan prosedur darurat yang jelas dan pastikan semua operator mengetahui
langkah-langkah yang harus diambil dalam situasi darurat.

Lakukan simulasi darurat secara berkala untuk memastikan bahwa semua
karyawan siap menghadapi situasi tak terduga.

Lakukan evaluasi risiko secara berkala untuk mengidentifikasi potensi bahaya
baru dan menilai efektivitas pengendalian yang telah diterapkan.

Kumpulkan umpan balik dari operator tentang prosedur keselamatan dan
lakukan perbaikan berdasarkan masukan tersebut.
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